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ABSTRAK  
 

Kehamilan merupakan proses yang ditunggu oleh keluarga, namun pada proses kehamilan muda atau trimester 

pertama terjadinya perubahan fisik, psikologis maunpun hormon sehingga menyebabkan terjadinya gejala emesis 

gravidarum atau mual muntah yang dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan perempuan hamil jika 

dibiarkan seperti terjadinya lemah, lesu, kehilangan cairan tubuh dan dapat menyebabkan terjadinya dehidrasi 

bahkan dapat membahayakan pertumbuhan dan perkembangan janin. Jahe yang sudah terkenal untuk bumbu 

masak di Indonesia memiliki manfaat lain seperti mengurangi mual muntah pada perempuan hamil, dimana jahe 

bersifat antiemetik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas seduhan jahe sebagai anti muntah pada 

perempuan hamil trimester pertama. Penelitian ini menggunakan pre eksperimen dengan pendekatan pre test post 

test design yang memiliki sampel sebanyak 16 yang diambil secara accidental sampling dan data dianalisis 

menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan sebelum perlakuan rata-rata muntah adalah 3.87 

sedangkan setelah perlakuan rata-rata muntah adalah 1.19 artinya adanya penurunan mual muntah sesudah 

perlakuan dengan seduhan jahe selama tujuh hari. Diharapkan jahe menjadi salah satu alternative terapi non 

farmakologis untuk mengatasi mual dan muntah pada perempuan hamil sehingga kontak perempuan hamil dengan 

obat–obatan bisa diminimalisir. 
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ABSTRACT 

  
Pregnancy is a process awaited by the family, but in the process of young pregnancy or the first trimester, there 

are physical, psychological and hormonal changes that cause symptoms of emesis gravidarum or nausea vomiting 

that can interfere with and endanger the health of pregnant women if left unchecked such as weakness, lethargy, 

fluid loss body and can cause dehydration and can even endanger the growth and development of the fetus. Ginger 

which is well known for cooking spices in Indonesia, has other benefits such as reducing nausea and vomiting in 

pregnant women, where ginger is antiemetic. This study aims to look at the effectiveness of steeping ginger as an 

anti-emetic in first-trimester pregnant women. This study used a pre-experiment with a pre-test post-test design 

approach which had 16 samples taken by accidental sampling and the data were analyzed using the Wilcoxon test. 

The results showed that before treatment, the average vomiting was 3.87, while after treatment, the average 

vomiting was 1.19, meaning that there was a decrease in nausea and vomiting after treatment with steeping ginger 

for seven days. Ginger is expected to be one alternative non-pharmacological therapy to overcome nausea and 

vomiting in pregnant women so that contact with pregnant women with drugs can be minimized. 

 

Keywords: Pregnant; nauseous vomit; ginger 

 

PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan proses yang dinantikan oleh sepasang suami istri dan kabar kehamilan 

dapat membuat calon orang tua merasa bahagia karena akan memiliki keturunan. Kehamilan dikatakan 

proses yang alamiah atau normal yang ditandai dengan perkembangan dan pertumbuhan janin 

intruterin.1  

Kehamilan dapat mempengaruhi kondisi tubuh perempuan secara keseluruhan seperti terjadinya 

perubahan fisiologis pada sistem organ, perubahan yang terjadi pada perempuan hamil karena 

ketidakseimbangan kerja hormon estrogen dan progestrogen.2 Setiap tahap proses kehamilan adalah 

keadaan krisis yang membutuhkan adaptasi secara fisiologis dan psikologis terhadap pengaruh kerja 

hormon kehamilan, terjadinya tekanan mekanis yang diakibatkan pembesaran uterus maupun jaringan 

lainnya. Kondisi ini menyebabkan rasa yang tidak nyaman sehingga menimbulkan bermacam keluhan, 

salah satunya mual muntah yang biasa terjadi pada awal kehamilan.3  

Mual muntah yang terjadi pada kehamilan disebabkan karena terjadi peningkatan kadar hormon 

estrogen dan progesteron yang diproduksi oleh Human Chorionic Gonadotropin (HCG) didalam 

plasenta. Mual muntah terjadi pada 60 – 80 % primigravida dan 40 – 60 % pada multigravida. Perubahan 

hormon pada setiap perempuan hamil berbeda sehingga tidak semua perempuan hamil mengalami mual 

dan muntah.4 

Secara psikologis, mual dan muntah atau Emesis gravidarum (rasa mual di pagi hari) selama 

hamil mempengaruhi 80 % perempuan hamil, serta menimbulkan efek yang signifikan terhadap quality 

of life. Sebagian besar perempuan hamil menganggap mual muntah sebagai sesuatu hal yang biasa 

selama kehamilan, sebagian lagi merasakan sebagai sesuatu yang tidak nyaman dan bisa menganggu 

aktivitas sehari–hari.5 

Emesis gravidarum dapat menyebabkan terjadinya penurunan nafsu makan yang berakibat pada 

perubahan keseimbangan elektrolit seperti natrium, kalsium dan kalium sehingga menimbulkan 

perubahan metabolisme tubuh.6 Emesis gravidarum jika dibiarkan akan menjadi hiperemesis 
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gravidarum pada perempuan hamil setiap kali makan atau minum menyebabkan terjadinya muntah 

secara terus menerus yang berakibat pada tubuh perempuan hamil semakin pucat, lemah, penurunan 

frekuensi buang air kecil secara drastis sehingga berkurangnya cairan tubuh dan darah mengental 

(hemokonsentrasi) yang menghambat peredaran darah sehingga dapat menyebabkan kerusakan jaringan 

yang membahayakan kesehatan perempuan hamil dan perkembangan janin.7 

Rasa mual yang dialami selama kehamilan bisa diatasi dengan menggunakan terapi 

komplementer dengan bahan yang mudah didapatkan seperti jahe, daun papermint serta lemon. Pada  

Salah satu fungsi farmakologi dari jahe adalah antiemetic (anti muntah).7 Jahe merupakan stimulant 

aromatic yang mengandung minyak atsiri zingiberena (zingirona), zingiberol, bisabilena, kurkumen, 

gingerol, flandrena, vitamin A dan resin pahit dapat memblok serotinin yang merupakan suatu 

neurotransmitter disintesiskan pada neuron serotonergis yang terdapat dalam sistem saraf pusat dan sel 

enterokromafin pada saluran pencernaan sehingga dapat memberikan rasa nyaman dalam perut yang 

dapat mengatasi rasa mual muntah.8,9  

Dari data studi pendahuluan  di Puskesmas Sukorame Kota Kediri dapat disimpulkan bahwa 

persentase kejadian emesis gravidarum cukup tinggi yaitu 90% pada trimester pertama dan 

menngakibatkan ketidaknyamanan selama proses kehamilan. Peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai manfaat jahe sebagai anti mual muntah pada perempuan hamil trimester pertama karena pada 

umumnya masyarakat belum mengenal lebih jauh tentang manfaat tanaman jahe. Umumnya masyarakat 

masih menggunakan obat anti mual untuk mengurangi mual muntah pada perempuan hamil. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Metode Pre Ekperiment dengan pendekatan Pre Test–Post Test 

design. Sampel penelitian ini adalah seluruh perempuan hamil trisemester pertama di Pustu Pojok 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri yang diambil secara accidental sampling sejumlah 16 

responden karena pada saat penelitian perempuan hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame Kota 

Kediri hanya ada 16 perempuan hamil dengan kriteria yang mengalami mual muntah lebih dari 2 kali 

sehari dan tidak mengkonsumsi obat–obatan anti mual, serta sedang tidak menderita penyakit lain. 

Selajutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk untuk mengetahui sebaran data jika 

didapatkan sebaran data berdistribusi tidak normal maka untuk uji analisis menggunakan uji Wilcoxon 

jika sebaran data normal menggunakan Uji Paired Sample T-test. Alat dan bahan yang digunakan yaitu 

lembar kuesioner RINVR, untuk seduhan jahe menggunakan: jahe 250 mg, air panas 50 ml diminum 

saat masih hangat setiap pagi hari selama 7 hari berturut–turut dimana seduhan jahe disediakan oleh 

peneliti dan memantau seduhan jahe diminum oleh responden. 

HASIL 

Bagian hasil menjabarkan tentang karakteristik subjek penelitian, analisis univariat dan analisis 

bivariate mengenai efek yang ditimbulkan dari seduhan jahe sebagai anti muntah pada perempuan hamil 

trisemester pertama di Puskesmas Sukorame Kota Kediri. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n Persentase (%) 

Usia   

20-35 15 93.80 

>35   1   6.30 

Pendidikan   

Menengah   3 18.80 

Tinggi 13 81.20 

Pekerjaan   

IRT   5 31.20 

Wiraswasta   4 25.00 

Swasta   5 31.20 

PNS   2 12.50 

Paritas   

Primipara 12 75.00 

Multipara   4 25.00 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 16 reponden hampir seluruhnya 15 (93.8%) berusia 20 – 35 

tahun, hampir seluruhnya 13 (81.2%) berpendidikan tinggi, hampir setengah responden sebagai IRT 5 

(31.2 %) dan sebagian besar primipara 12 (75%). 

Tabel 2. Rerata Mual Muntah Responden Sebelum Diberikan Seduhan Jahe 

Mual dan Muntah n Mean ± SD Min - Max 

Pre Test 16 3.87 ± 0.342 2 - 2 

 

Berdasarkan tabel 2 bahwa rata-rata perempuan hamil yang mengalami mual muntah  pada 

trisemester pertama sebelum perlakuan sebanyak 3.87 dengan standar deviasi 0.342. 

Tabel 3. Rerata Mual Muntah Responden Setelah Diberikan Seduhan Jahe 

Mual dan Muntah n Mean ± SD Min - Max 

Post Test 16 1.19 ± 0.403 1 - 2 

 

Berdasarkan tabel 3 bahwa rata-rata perempuan hamil yang mengalami mual muntah  pada 

trisemester pertama sesudah perlakuan pemberian seduhan jahe sebanyak 1.19 dengan standar deviasi 

0.403. 

Tabel 4. Rerata Mual Muntah Responden Sebelum dan Setelah Diberikan Seduhan Jahe 

Mual dan Muntah n Mean ± SD P-value 

Pre-Post Test 16 2.68 ± 0.061 0.000 

Hasil uji analisis menggunakan wilcoxon didapatkan P – Value < α yang artinya ada pengaruh 

seduhan Jahe terhadap mual dan muntah pada perempuan hamil trisemester pertama. Rata – rata mual 

muntah setelah diberi seduhan jahe berkurang 2.68 dengan standar deviasi – 0,061. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata–rata mual muntah pada ibu hamil trimester 

pertama sebelum diberikan seduhan jahe adalah 3. 87 dan setelah diberikan intervensi konsumsi jahe 

selama 7 hari frekensi mual muntah 1.19 dari data diatas didapatkan bahwa seduhan jahe mampu 

mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil Trimester pertama. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukam oleh Rufadirah dkk tentang Pengaruh Seduhan 

Zingiber Officinale (Jahe) terhadap Penurunan Emesis Gravidarum didapatkan frekuensi emesis 

gravidarum sebelum diberikan seduhan jahe adalah 3.38 dan setelah diberikan seduhan jahe adalah 2.19, 

menunjukkan adanya perbedaan frekeuensi mual dan muntah sebelum dan sesudah diberikan seduhan 

Jehe.10  

Gejala emesis biasanya terjadi pada awal proses kehamilan yaitu trisemester pertama. Gejala ini 

muncul pada pagi hari dengan frekuensi akan menurun seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. 

Emesis terjadi karena peningkatan kadar estrogen dan HCG secara drastis. Pada kondisi ini dapat 

mempengaruhi bagian otak yang berfungsi sebagai pengontrol muntah.10 Desakan yang terjadi pada 

pencernaan, terutama organ lambung dikarenakan rahim semakin membesar sehingga dapat 

menimbulkan terjadinya refluks asam lambung yang memicu muntah. Organ lambung lebih lambat 

dalam bekerja mencerna makanan yang masuk kedalam tubuh dibandingkan pada saat sebelum hamil  

yang dapat memicu terjadinya muntah.11 

Mual muntal yang dialami oleh perempuan hamil lebih dari 5 kali dalam sehari dapat 

membahayakan perempuan hamil dan janin yang dikandung karena perempuan hamil memerlukan zat 

gizi yang seimbang dan cukup. Risiko mual muntah yang berlebihan atau dikenal dengan hiperemesis 

gravidarum akan menimbulkan gangguan elektrolit dan cairan tubuh berkurang sehingga terjadinya 

pengentalan darah dan peredaran darah ke seluruh jaringan terhambat. Hal ini mengakibatkan konsumsi 

oksigen maupun pendistribusian makanan ke seluruh jaringan terhambat, sehingga menimbulkan 

kerusakan pada jaringan yang mempengaruhi kesehatan perempuan dan perkembangan janin.12 Selain 

itu, juga dapat menyebabkan zat gizi khususnya cadangan karbohidrat dalam tubuh habis dipakai untuk 

menghasilkan energi sehingga proses pembakaran tubuh dialihkan pada cadangan protein dan lemak. 

Mual muntah akan mengeluarkan cairan lambung beserta elektrolit kalsium, kalium, dan natrium, 

sehingga menyebabkan terjadinya gangguan keseimbangan pada cairan tubuh.13,14 

Mual muntah yang terjadi pada proses kehamilan yang berlebihan dapat mengancam kehidupan 

perempuan hamil, tetapi juga memiliki efek samping terhadap janin seperti BBLR (berat badan lahir 

rendah), abortus, kelahiran premature, terhambatnya pertumbuhan janin (Intrauterine growth 

retardation/IUGR).13  

Terapi awal pada mual muntah sebaiknya konservatif disertai dengan perubahan diet, dukungan 

emosional dan terapi alternatif seperti herbal. Seduhan Jahe bisa menjadi alternatif untuk mengatasi 

mual dan muntah pada ibu hamil. Di India Jahe digunakan sebagai alternative untuk mengurangi mual 

dan muntah pada wanita hamil.15  

Jahe sudah dikenal sebagai tanaman yang memiliki sejuta khasiat, antara lain digunakan sebagai 

minuman, bumbu masak, permen dan serta digunakan sebagai ramuan pada obat tradisianal. Minyak 

atsiri merupakan keunggulan kandungan utama jahe yang dapat menyegarkan serta memblokir reflek 

muntah, sedangkan gingerol yang terkandung didalam jahe dapat melancarkan peredaran darah. 

Hasilnya mencairkana ketegangan, kepala menjadi segar, dan mual muntah dapat ditekan.16 Minyak 
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arsiri menghasilkan aroma harum pada jahe, sedangkan kandungan oleoresis menghasilkan rasa pedas 

yang dapat menghangatkan tubuh sehingga mengeluarkan keringat.17 

Salah satu fungsi farmakologis dari jahe adalah antiemetic (anti muntah) yang merupakan bahan 

yang mampu mengeluarkan gas dalam perut yang akan mengendalikan muntah dengan meningkatkan 

gerakan peristaltic usus. Sekitar 6 senyawa di dalam jahe telah terbukti sebagai antiemetik yang manjur. 

Senyawa–senyawa tersebut lebih mengarah pada dinding lambung dari pada system saraf pusat.18 Jahe 

biasanya aman sebagai obat herbal, jahe tidak memiliki ketoksisitas akut pada dosis yang biasa 

dikonsumsi untuk makanan atau obat. Pada dosis yang besar 6 gram atau lebih, rimpang jahe dapat 

menyembuhkan iritasi lambung dan hilangnya mukosa pelindung lambung.19  

Peneliti lain mengatakan jahe sekurangnya memiliki 19 komponen yang bermanfaat untuk tubuh 

seperti gingerol merupakan senyawa utama dan sudah terbukti memiliki kandungan aktivitas antiemetic 

yang dapat memblok serotinin, adalah senyawa kimia sebagai pembawa pesan. Serotinin menyebabkan 

perut terjadinya kontraksi apabila senyawa ini diblok maka otot pada saluran pencernaan akan melemah 

dan mengendor sehingga rasa mual dapat berkurang.20,21 

Menurut asumsi peneliti seduhan jahe mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil Trimester 

pertama. dimana mual dan muntah disebabkan oleh perubahan pada system endokrin yang selama 

kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktuasi kadar HCG. Jahe mengandung zat zingerone 

dan aroma jahe disebabkan oleh zat zingiberol. Jahe dapat bekerja menghambat reseptor serotonin dan 

menimbulkan efek antimetik pada sistem gastrointestinal sehingga mengurangi mual dan muntah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat pengaruh seduhan jahe untuk mengurangi mual muntah pada perempuan hamil trimester 

pertama. Dengan hasil penelitian tersebut diharapkan jahe menjadi salah satu alternative terapi non 

farmakologis untuk mengatasi mual dan muntah pada perempuan hamil sehingga kontak perempuan hamil 

dengan obat–obatan bisa diminimalisir. 
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